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ABSTRAK

Setiap perjalanan dengan kendaraan akan berakhir pada tempat parkir. Bertambahnya jumlah
kendaraan akan berdampak pada bertambahnya kebutuhan ruang parkir. Ketidakmampuan
penyediaan fasilitas parkir akan berakibat parkir di badan jalan. Sistem parkir karcis adalah
sistem parkir dibadan jalan yang paling sering digunakan kota-kota di Indonesia. Namun
sistem ini memiliki celah kebocoran. Untuk menanggulanginya kota-kota di Indonesia yang
mengusung konsep Smart City mulai menggunakan sistem parkir meter atau Smart Parking
System.Pada tahap uji coba, kota-kota di Indonesia seperti Kota Bandung dan Jakarta berhasil
menaikkan pendapata dari retribusi parkir. Berbeda dengan Kota Padang penerapan sistem
parkir meter belum tereadlisasi dengan maksimal. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pendapat masyarakat mengenai pilihan sistem parkir dan dampak prioritas dalam
menerapkan sistem parkir on-street bagi Kota Padang menurut para ahli. Metode Analytical
Hierarchy Process adalah suatu pendekatan pengambilan keputusan berdasarkan
pertimbangan atau asumsi perseorangan/ sekelompok orang. Berdasarkan hasil analisis, sistem
parkir pilihan menurut ahli adalah sistem parkir meter dengan nilai prioritas akhir 0,77 atau
77% dan dampak prioritas adalah dampak terhadap kelancaran lalulintas dengan bobot 0,362.
Faktor prioritas dalam memilih sistem parkir secara umum adalah faktor resiko kehilangan
kendaraan dengan bobot 0,39. Sistem parkir pilihan menurut masyarakat adalah sistem parkir
meter dengan nilai prioritas akhir 0,58 atau 58%, namun jika penilaian dipisah per-segmen,
maka penjaga toko lebih memilih sistem parkir biasa dengan nilai prioritas akhir 0,59 atau
59% sedangkan mahasiswa dan pengunjung memilih sistem parkir meter dengan nilai prioritas
akhir 0,63 atau 63% untuk pilihan mahasiswa dan 0,72 atau 72% untuk pilihan pengunjung.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perjalanan adalah perpindahan dari suatu tempat asa ke tempat tujuan. Untuk
melakukan perjalanan dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai macam moda
transportasi, salah satunya kendaraan bermotor. Kendaraan bermotor menjadi pilihan
utama bagi pelaku perjalanan disaat transportas umum tidak dapat memenuhi kebutuhan
pelaku perjalanan dari segi waktu maupun kenyamanan. Berdasarkan kondisi tersebut

jumlah kendaraan bermotor meningkat setiap tahunnya seperti terlihat pada tabel berikut.

Tabel 1.1 Jumlah Kendaraan Bermotor di Indonesia

No | Jenis K endaraan Tahun (Jumlah dalam unit)
2012 2013 2014 2015 2016
1 | Mobil Penumpang | 10.432.259 | 11.484.514 | 12.599.038 | 13.480.973 | 14.580.666
2 | Mobil Bis 2.273.821 2.286.309 2.398.846 2.420.917 2.486.898
3 | Mobil Barang 5.286.061 5.615.494 6.235.136 6.611.028 7.063.433
4 | SepedaMotor 76.381.183 | 84.732.652 | 92.976.240 | 98.881.267 | 105.150.082
Total 94.373.324 | 104.118.969 | 114.209.260 | 121.394.185 | 129.281.079

Sumber: BPS Indonesia 2017

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah kendaraan bermotor di
Indonesia dari tahun ke tahun mengalami kenaikan. Dari kondis ini bisa kita lihat
banyaknya kendaraan pasti akan berdampak pada banyaknya kebutuhan akan ruang parkir.
Dikarenakan tiap perjalanan yang dilakukan menggunakan kendaraan akan berakhir pada
tempat parkir. Parkir adalah suatu keadaan tidak bergerak yang mana kendaraan tersebut
sedang berhenti sementara atau sedang tidak meninggalkan tempat. Fasilitas parkir
merupakan fasilitas yang sangat penting untuk tempat yang menimbulkan konsentrasi
massa yang tinggi.

Karena konsentrasi tempat tujuan yang tinggi, diperlukan ruang parkir yang cukup
untuk memenuhi tingginya kebutuhan ruang parkir. Berbagai macam upaya dilakukan
untuk memenuhi kebutuhan tersebut seperti penyediaan gedung parkir (off-street parking)
maupun parkir pada badan jalan (on-street parking). Namun permasalahan muncul ketika
tingginya jumlah kendaraan tak sebanding dengan jumlah fasilitas parkir yang ada.

Menurut Abubakar 2011:4 (dalam Pradipta 2013) ketidakmampuan fasilitas parkir,
sering menyebabkan terjadinya parkir di badan jalan atau (on-street parking). Parkir
dengan sistem karcis merupakan parkir badan jalan yang banyak digunakan Kota-kota di
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Indonesia. Parkir dengan karcis menjadi celah kebocoran PAD (Pendapatan Asli Daerah)
jika juru parkir tidak memberikan karcis parkir kepada pemarkir atau pemarkir tidak
meminta karcis parkir, transaks tersebut menjadi tidak tercatat karena pencatatan retribusi
parkir berdasarkan jumlah karcis yang terpakai. Keadaan inilah yang mengakibatkan
bocornya pendapatan daerah dari retribusi parkir.

Untuk menanggulangi masalah tersebut, kota-kota di Indonesia mengusung konsep
parkir meter atau Smart Parking System, yang juga menjadi salah satu kebijakan/program
bagi kota-kota yang menerapkan smart city. Kota Bandung adalah kota pertama yang
menerapkan parkir meter pada Desember 2013. Pada tahun 2017 Kota Bandung memasang
445 mesin parkir di 57 ruas jalan (Putra Prima Perdana, Kompas 04/08/2017). Disusul
Kota Jakarta yang berhasil meningkatkan penerimaan retribusi hingga 400% (Bisma Alief
Laksana, Detiknews 03/05/2017). Kota Bekasi, Padlembang dan Surabaya juga berhasil
meningkatkan penerimaan retribusi parkir pada tahap uji coba.

Lain halnya dengan K ota Padang. Kota Padang memberlakukan sistem parkir meter
atau Smart Parking System terhitung tanggal 1 September 2016 di tiga lokasi, yaitu, Jalan
Niaga, Jaan Permindo dan Jalan Pondok. Berdasarkan hasil survei pendahuluan yang
dilakukan dengan mewawancarai Kepala Bidang Lalu Lintas, Dinas Perhubungan Kota
Padang, Bapak Urchan Rivali pada 8 Desember 2017. Beliau mengatakan bahwa tujuan
dilaksanakannya parkir meter adalah untuk penataan parkir dan mengurangi kebocoran
retribusi parkir ke kas daerah.

Satu tahun berlau penggunaan parkir meter belum terealisas dengan balk.
Berdasarkan hasil pengamatan masih banyak pemarkir yang tidak menggunakan sistem
parkir tersebut. Bahkan setelah sembilan bulan dilaksanakan pihak ketiga yang telah
menanamkan modal dan menjadi pengelola parkir meter, mengalami kerugian. Pengawas
PT. Mas Arya Tungga Abadi mengatakan "Kita setigp hari hanya mendapatkan Rp
200.000 sgja. Kalau dalam hitungan persen kita baru mendapatkan 0,1 persen. Jauh sekali
dari harapan. Padahal modal yang kita keluarkan sangat banyak yaitu Rp 7 miliar,” (Kabar
Nagari 01/07/2017).

Berdasarkan kondisi tersebut menjadi alasan bagi peneliti untuk melakukan
penelitian guna mengetahui pilihan sistem parkir menurut masyarakat dan dampak

penerapannya bagi Kota Padang menurut Ahli Transportasi.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah
“Sistem parkir apakah yang menjadi pilihan masyarakat Kota Padang dan Dampak apakah
yang penting bagi Kota Padang menurut Ahli Transportasi?”
1.3  Tujuan dan Sasaran
1.3.1 Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pendapat masyarakat
mengenal pemilihan sistem parkir on-street di Kota Padang Dampak prioritas apakah yang
penting bagi Kota Padang menurut Ahli Transportasi.
132 Sasaran
Sasaran untuk mencapai tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Mengetahui kondis eksisting penerapan parkir meter di Kota Padang
2) Mengetahui dampak penerapan sistem parkir on-street bagi Kota Padang
3) Mengetahui faktor prioritas dalam memilih sistem parkir
4) Mengetahui sistem parkir pilihan
14  RuangLingkup
141 Ruang Lingkup Wilayah
Ruang lingkup wilayah penelitian berada pada tiga lokasi. Ketiga lokasi tersebut
adalah di Jalan Permindo, Jalan Niaga dan Jalan Pondok. Ketiga lokasi ini dipilih
dikarenakan di tiga lokas inilah sistem parkir biasa dan sistem parkir meter pernah
diterapkan. Ketiga lokasi tersebut terletak pada Kecamatan Padang Barat, Kota Padang.
Dapat dilihat pada Gambar 1.1
1.4.2 RuangLingkup Materi
Berdasarkan tujuan yang hendak dicapai, maka ruang lingkup materi penelitian ini
akan dibatasi sebagai berikut:
1) Mengetahui dampak penerapan sistem parkir on-street bagi Kota Padang
2) Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan sistem parkir on-street
15 Metodologi Penelitian
151 Metode Pendlitian
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif. Metode
penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang spesifikasinya adalah
sistematis, terencana dan terstruktur dengan jelas sgak awal hingga pembuatan desain
penelitiannya.



Gambar 1.1 Peta K awasan Studi
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Jenis Data dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data primer yang didapatkan dari

hasil wawancara dengan responden tentang parkir meter. Untuk |ebih jelasnya dapat dilihat
padatabel berikut:

Tabel 1.2 Jenis Data dan Sumber Data

No | Data Jenis Sumber Kegunaan
1 Sistem parkir (Jumlah | Data Dinas Perhubungan Untuk mengetahui kondisi
meteran parkir, lokas | Sekunder eksisting dari sistem parkir

dan sebagainya), sistem

kerja sama
2 | Tujuan dan strategi | Dataprimer | Dinas Perhubungan Untuk mengetahui tujuan
pencapaian dan stratgei  pencapaian
yang  dilakukan  agar
maksimalnya  penerapan
sistem parkir meter.
3 Kuisioner AHP Dataprimer | Responden Untuk menentukan
pendapat masyarakat

tentang faktor penentu
dalam memilih parkir dan

dampak utamabagi kota

Sumber: Tahap Persiapan Survei 2018

153

M etode Pengumpulan Data
Tahap pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah studi pustaka,

wawancara dam kuisioner, berikut adal ah tahapan pengumpulan data yang dilakukan:

1)

Studi Pustaka dan Studi Dokumenter

Studi pustaka dilakukan dengan mencari teori-teori terkait parkir, kebijakan dan
perilaku parkir, sistem parkir meter dan penerapan parkir meter kota-kota di
Indonesia serta metode Analytical Hierarchy Process (AHP). Studi dokumenter
dilakukan dengan mengumpulkan data berupa tulisan dan gambar dari media massa
yang mana studi dokumenter akan menggambarkan informas berupa penerapan
sistem parkir meter di Kota Padang dan kota-kota di Indonesia. Berdasarkan studi
pustaka dan studi dokumenter digunakan untuk merumuskan variabel yang
nantinya akan digunakan dalam menentukan dampak dan faktor prioritas dalam

memilih sistem parkir.



2)

3)
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Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan
langsung kepada Sekretaris Dinas Perhubungan Kota Padang. Jenis wawancara
yang digunakan adalah wawancara terstruktur dimana pewawancara memiliki
daftar pertanyaan yang akan digjukan. Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui
sistem pengelolaan parkir meter, tujuan penerapan parkir meter serta upaya-upaya
yang dilakukan agar pelaksanaan parkir meter dapat berjalan dengan baik.

Survei Lapangan

Survei lapangan dilakukan untuk mengumpulkan data menggunakan Kkuisioner.
Kuisioner merupakan daftar pertanyaan yang akan dijawab oleh responden. Bentuk
kuisioner yang digunakan dibuat berdasarkan contoh kuisioner AHP yang ada. Item
yang dibandingkan dalam kuisioner adalah kriteria dan aternatif (sistem parkir)
yang digunakan dalam memilih sistem parkir. Ada dua kuisioner yaitu, kuisioner
pertama bertujuan (level 1) untuk pemilihan dampak penerapan sistem parkir on-
street bagi Kota Padang, dan kuisioner kedua bertujuan (level 1) untuk menentukan
faktor yang mempengaruhi dalam memilih sistem parkir. Untuk alternatif (level 1)
dari masing-masing kuisioner adalah sama yaitu sistem parkir on-street, parkir
meter dan parkir biasa (karcis).

Defenisi Operasional Variabel dan Pengukuran

Berdasarkan hasil studi dokumenter, studi pustaka dan wawancara, didapatkan

kriteria/variabel yang akan digunakan dalam menentukan dampak penerapan sistem parkir

on-street dan faktor yang mempengaruhi pemilihan sistem parkir. Berikut adalah tabel

defini

si operasional variabel dan pengukurannya
Tabel 1.3 Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran

No | Variabel Dampak No | Variabel Faktor

1 | Pendapatan Daerah = retribusi parkir turut | 1 Kemudahan Pembayaran = tidak adanya
menyumbang terhadap pendapatan daerah. kendala dalam membayar parkir
Diukur dengan skala penilaian Diukur dengan skala penilaian perbandingan
perbandingan berpasangan. berpasangan.

2 | Tertatanya Parkir = dengan adanya sistem | 2 Resiko Kehilangan Kendaraan =
parkir, parkir menjadi lebih tertata konsekwensi hilangnya kendaraan
Diukur dengan skala penilaian Diukur dengan skala penilaian perbandingan
perbandingan berpasangan. berpasangan.

3 | Visua Kota yang bak = sistem parkir | 3 Biaya parkir = jumlah yang harus dibayar
memberikan nilai estetis keindahan bagi pada saat parkir
kawasan sekitarnya. Diukur dengan skala penilaian perbandingan




parkir = pembayaran yang jelas, terbuka
hingga tidak adanya penyelewengan
Diukur skala

perbandingan berpasangan.

dengan penilaian

No | Variabel Dampak No | Variabel Faktor
Diukur dengan skala penilaian berpasangan.
perbandingan berpasangan.

4 | Kelancaran Laulintas = sistem parkir | 4 | Kenyamanan memarkirkan kendaraan = saat
mengakibatkan kelancaran lalulintas memarkirkan kendaraan pemarkir merasa
Diukur dengan skala penilaian nyaman
perbandingan berpasangan. Diukur dengan skala penilaian perbandingan

5 | Lapangan Pekerjaan = sistem parkir akan berpasangan.
memerlukan petugas parkir, sehingga
merupakan salah satu peluang lapangan
pekerjaan bagi masyarakat
Diukur dengan skala penilaian
perbandingan berpasangan.

6 | Transparans masyarakat dalam membayar

Sumber: Kajian Literatur 2018
155 Metoda Pengambilan Sampel

untuk dipilih menjadi sampel. Sampel yang dibutuhkan pada penelitian ini adalah sampel
untuk menentukan faktor prioritas dalam memilih parkir dan pilihan pakar tentang dampak
prioritas dalam penerapan sistem parkir on-street bagi Kota Padang. Teknik sampling yang
digunakan adalah teknik purposive sampling, yang mana peneliti telah menetapkan siapa
sgja yang akan menjadi responden. Responden dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Metoda pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Nonprobability Sampling.
Menurut Sugiono, 2009 : 53, Nonprobability Sampling adalah teknik pengambilan sampel

yang tidak memberi peluang kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi

A. Jumlah Sampel

= 4 Orang Pakar Transportasi

Margono, 2004 : 119-120, Populasi yang bersifat homogen adalah populasi yang
unsurnya memiliki sifat yang sama, sehingga tak perlu dipersoalkan jumlahnya
secara kualitatif. Untuk sampel ahli transportasi peneliti menetapkan jumlah sampel
sebanyak empat orang, dikarenakan ahli transportasi merupakan populas yang

memiliki sifat yang sama sehingga empat orang telah dirasa cukup untuk mewakili

populasi.
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40 Orang Calon Pemarkir

Menurut Roscoe (dalam Sugiyono 2014: 91) menyatakan ukuran sampel yang
layak adalah 30 sampai dengan 500 dan minimal jumlah sampel 10 dikali jumlah
variabel yang diteliti. Berdasarkan pendapat tersebut, peneliti menggambil jumlah
sampel dengan mengalikan 4 faktor dengan 10 sehingga jumlah sampel untuk
calon pemarkir menjadi 40 orang. Responden calon pemarkir dibagi kedalam tiga
segmen yaitu pemilik toko, pengunjung dan mahasiswa, pemilik toko dan
pengunjung dipilih dengan pertimbangan bahwa ketiga wilayah studi memiliki
fungsi kawasan perdagangan dan jasa oleh karena itu peneliti memutuskan ingin
mengetahui pendapat dari pemilik toko dan pengunjung. Sedangkan untuk segmen
mahasiswa, dipilih karena peneliti ingin mengetahui pendapat mahasiswa yang
merupakan kalangan akademisi.

Karakteristik Responden

Responden penelitian terbagi atas dua, yaitu responden ahli dan responden calon
pemarkir. Karakteristik responden ahli ditetapkan berdasarkan pendidikan tentang
ilmu transportasi yang pernah ditempuh sedangkan untuk responden calon pemarkir
mempunyai  karakteristik pendidikan minima SLTA, pernah berkunjung atau
bekerja disalah satu dari tigalokasi penelitian.

Metode Analisis

Metode analisis yang digunakan dalam menentukan dampak prioritas dalam

penerapan sistem parkir on-street dan faktor prioritas yang mempengaruhi pemilihan
sistem parkir on-street adalah metode Analytical Hierarchy Process (AHP). Analytical

Hierarchy Process merupakan suatu model yang memberikan kesempatan bagi setiap

orang untuk membangun gagasan, mendefiniskan masalah dengan membuat asumsi

mereka masing-masing dan memperoleh pemecahan yang diinginkan. Perhitungan AHP

dapat dilakukan dengan cara manual yaitu dengan menggunakan program Microsoft Excel

maupun dengan Software Expert Choice. Namun dalam penelitian ini peneliti mengolah

data penilaian responden menggunakan program Microsoft Excel. Berikut adalah langkah-

langkah yang dilakukan dalam penentuan dampak prioritas penerapan sistem parkir dan

faktor prioritas dalam memilih sistem parkir.

1) Menyusun Hirarki

Daam metode AHP, permasalahan diuraikan dalam bentuk hirarki. Untuk level

teratas (level 1) merupakan tujuan/masalah, dalam penelitian ini untuk kuisioner



pertama tujuannya adalah dampak penerapan sistem parkir terhadap Kota Padang
dan kuisioner kedua tujuannya adalah faktor yang mempengaruhi pemilihan sistem
parkir. Level 11 adalah kriteria, pada kuisioner pertamaterdiri dari berbagai dampak
penerapan sistem parkir yang ada. Kuisioner kedua berupa faktor-faktor dalam
memilih parkir. Level Il pada kedua kuisioner adalah aternatif pilihan sistem
parkir yaitu parkir meter atau parkir konvensional/biasa untuk lebih jelasnya dapat
dilihat sebagai berikut
Gambar 1.2 Hirarki Dampak Penerapan Sistem Parkir bagi Kota Padang

te‘l’(el L Dampak penerapan sistem parkir on-street bagi Kota Padang

OoKuUs

Level 2:

Dampak
Dampak Dampak Dampak Dampak Dampak Dampak
terhadap terhadap Terhadap terhadap Terhadap terhadap
pendapatan tertatanya Visual Kota Kel ancaran Lapangan transparans
daerah parkir Lalulintas pekerjaan pembayaran

parkir

Level 3: \

Alternatif Parkir Meter

Parkir Biasa

Gambar 1.3 Hirarki Faktor Penentu dalam M emilih Sistem Parkir

Level 1:
Fokus Faktor mempengaruhi dalam memilih sistem parkir On-street
Level 2: Kemudahan Resiko kehilangan Biaya parkir K enyamanan
Faktor pembayaran kendaraan memarkirkan
kendaraan
Level 3: Parkir meter Parkir biasa
Alternatif




2)

3)

4)

Membuat matrik perbandingan berpasangan berfungsi untuk menggambarkan
kontribusi relatif tiap elemen terhadap tujuan/fokus/masalah yang berada pada level
|. Hal pertama yang dilakukan adalah membuat matrik berpasangan 6x6 untuk
kuisoner pertama dan 4x4 untuk kuisioner kedua, ukuran matrik disesuaikan
dengan jumlah kriteria yang ada pada level 11 dan 111, jikakriteriaterdiri dari empat
kriteria maka ukuran matrik yaitu 4x4 begitu juga jika kriteria terdiri dari enam
maka ukuran matriknya adalah 6x6. Kemudian matrik diis dengan penilaian
responden pada kuisioner yang telah didiss dengan metode perbandingan.
Kebanyakan orang lebih suka menunjukkan dominasi pertimbangan dalam bentuk bilangan
bulat. Pada metode AHP digunakan skala 1-9 untuk menilai elemen yang dipilih.
Setelah seluruh penilaian responden dimasukan ke dalam matrik perbandingan
berpasangan jika responden lebih dari satu, digunakan angka rata-rata seluruh
responden menggunakan rumus rataan geometrik, sehingga terbentuk matrik
perbandingan berpasangan yang baru dengan nilai rata-rata geometrik penilaian
seluruh responden.

Normalisasi matriks dan perhitungan bobot, untuk menghitung nilai eigenvector
jumlahnya harus 1 oleh karena itu normalisas matriks perlu dilakukan dengan
mengubah nila yang dalam bentuk pecahan ke bentuk desima hal ini digunakan
untuk mempermudah penjumlahan. Untuk normalisas dilakukan dengan membagi
setigp nilai dalam setigp kolom. Sehingga didapat nilai matriks yang telah
dinormaisasi. Kemudian untuk mendapatkan bobot prioritas dilakukan dengan
merata-ratakan setiap baris matriks yang telah dinormalisasi.

Menghitung tingkat konsistensi berpasangan diperlukan untuk mengetahui
konsistensi dari sebuah pertimbangan. Indeks konsistens dihitung dengan
mengalikan bobot setiap baris dengan tiap nila disetiap kolom pada matriks awal,
kemudian setiap nilai dijumlahkan per tigp baris sehingga didapat vektor baris.
Setelah itu vektor baris dibagi dengan bobot prioritas pada matriks normalisasi
untuk memperoleh nilai A (eigenvalue). Kemudian setelah mendapatkan eigenvalue
setiap baris, rata-ratakan nilai eigenvalue untuk mendapatkan nilai A maximum
(maximum eigenvalue). Kemudian cari nilai konsistens indeks dengan rumus
berikut:

Max.Eigenvalue- N

Consistency Index = 1

N = banyaknya baris pada matriks
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5)

6)

7)
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Menghitung rasio konsistenss untuk menggambarkan seberapa besar
ketidakkonsistenan jawaban responden. Apabila CR < 0,1 maka nilai perbandingan
berpasangan pada matrik konsisten namun jika CR > 0,1 maka perbandingan
berpasangan tidak konsisten. Konsistenss rasio dihitung dengan membagi
konsistensi indeks dengan indeks random, nilai indeks random tergantung pada
orde matriks.

Menghitung bobot prioritas masing-masing variabel (level 1) terhadap alternatif
(level 111). Perhitungan bobot, terlebih dahulu dilakukan langkah dua yaitu
membuat matrik berpasangan 2x2. Kemudian dilanjutkan dengan langkah 3 untuk
mendapatkan nilai bobot prioritas. Kemudian dilakukan perhitungan prioritas
global dengan mengalikan bobot prioritas variabel terhadap alternatif dengan bobot
prioritas variabel.

Prioritas akhir, nilai prioritas akhir dihitung dengan menjumlahkan hasil
perhitungan prioritas global, sehingga akan terlihat pilihan sistem parkir prioritas
dengan nilai tertinggi.

Tahapan Penédlitian

Tahapan penelitian adalah langkah-langkah yang dilakukan untuk mencapai tujuan

penelitian. Berikut adalah tahapan penelitian:

1)

2)

Tahap Persigpan

Tahap persiapan dilakukan dengan studi awa berupa kasus parkir meter yang
diterapkan kota-kota di Indonesia untuk mengetahui bagaimana penerapan parkir
meter di kota-kota tersebut. Mengetahui permasalahan yang dihadapi saat parkir
meter diterapkan dan teori-teori terkait parkir untuk menentukan kriteria/faktor dan
dampak yang akan dianalisis.

Tahap Survel

Dilakukan setelah mengenali permasalahan studi untuk menggambarkan kondisi
parkir meter di wilayah studi. Tahapan ini dilakukan dengan pengumpulan data
melalui wawancara mengenai tujuan kebijakan, strategi pencapaian tujuan dan
permasalahan yang terjadi di Kota Padang. Serta pengumpulan informasi dari
media elektronik tentang permasalahan atau kendala yang terjadi selama parkir
meter diterapkan. Kemudian survel langsung untuk penyebaran kuisioner kepada

responden guna mendapatkan data kuisioner.
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3) Tahap Andlisis
Analytical Hierarchy Process (AHP)

= Tahap awal dilakukan dengan merumuskan faktor atau kriteria berdasarkan hasil
pengumpulan informasi dari media elektronik dan dampak penerapan sistem parkir
on-street bagi Kota Padang.

» Kemudian pengisian kuisioner oleh responden untuk menentukan faktor pilihan
agar penerapan parkir meter efektif yang diberikan kepada 40 orang calon
pengguna parkir dengan latar belakang pendidikan minimal SLTA dan untuk
menentukan dampak penerapan parkir meter bagi Kota Padang, kuisioner diberikan
kepada 4 orang pakar yang ahli dibidang transportasi. Kemudian hasil kuisioner
diolah dengan tahapan Analytical Hierarchy Process.

Berikut adalah kerangka berpikir penelitian
Gambar 1.4 Kerangka Berpikir

Belum maksimalnya penerapan parkir meter

v

= Studi dokumenter
= Studi literatur dan
= Kondis sistem parkir meter Kota Padang

v
v v

Faktor penentu dalam memilih parkir
=  Kemudahan pembayaran
Resiko kehilangan kendaraan
= Biayaparkir
= Kenyamanan memarkirkan kendaraan

Dampak bagi Kota Padang
Pendapatan daerah
Tertatanya parkir

Visual kota yang lebih baik
Kelancaran lalulintas

L apangan pekerjaan
Transparansi pembayaran parkir

| |
Y

AllP

v

=  Dampak Utama bayi Kota Padang
= Faktor Prioritas dalam Memilih Parkir
= Sistem parkir pilihan

¥

Rekomendasi
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1.7

4) Tahap Penyusunan Laporan Penelitian

Penyusunan laporan diawali dengan menyusun proposal yang berisikan latar
belakang, tujuan dan sasaran pendlitian, ruang lingkup materi dan ruang lingkup
wilayah, metodologi penelitian, sistematika penulisan yang nantinya menjadi BAB
| pada laporan penelitian. Kemudian BAB |1 disusun berdasarkan teori-teori terkait,
sistem parkir meter, penerapan parkir meter, kebijakan dan perilaku parkir serta
metode Analytical Hierarchy Process (AHP). BAB |1l disusun berdasarkan hasil
pengumpulan data yang menggambarkan kondis parkir meter di Kota Padang.
BAB 1V disusun berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, dan BAB V disusun
dari kesimpulan hasil analisis penelitian.

Sistematika Penulisan

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini berisikan latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan dan sasaran,
manfaat penelitian, ruang lingkup wilayah dan materi. metodologi penelitian serta
sistematika penulisan.

BAB Il STUDI LITERATUR

Bab ini berisikan berbagai studi literatur terkait teori tentang parkir, kebijakan
parkir, teori pemilihan parkir, parkir meter, penerpan parkir meter di kota-kota
Indonesia serta metode Analytical Hierarchy Process.

BAB |1l GAMBARAN UMUM KAWASAN STUDI

Bab ini berisikan tentang gambaran umum tiga lokas parkir meter di Kota Padang
yaitu, Jalan Niaga, Jalan Permindo dan Jalan Pondok. Gambaran umum tersebut
berupa sistem penggunaan parkir meter dan kondisi penerapan parkir meter di Kota
Padang

BAB IV ANALISIS

Bab ini membahas tentang analisis pilihan sistem parkir, dampak penerapan sistem
parkir dan faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan sistem parkir.

BAB V PENUTUP

Bab ini berisikan tentang kessmpulan dari hasil analisis yang telah dilakukan dalam

penelitian.
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BABV
PENUTUP

51 Kesimpulan

Sistem transportasi merupakan sistem yang penting bagi perkembangan suatu kota.
Sistem transportasi hadir untuk memenuhi kebutuhan perjalanan dengan jarak yang jauh.
Kendaraan bermotor merupakan moda transportasi yang paling sering digunakan untuk
menempuh perjalanan tersebut. Meningkatnya pertumbuhan jumlah kendaraan bermotor
haruslah diimbangi dengan kebutuhan ruang parkir dengan sistem parkir yang baik.

Sistem parkir yang baik adalah sistem parkir yang mampu membuat masyarakat
enggan parkir dan mau menggunakan transportasi umum. Berbagai macam sistem parkir telah
ada untuk mengatasi persoalan tersebut. Seperti sistem parkir konvensional dengan dan sistem
parkir meter. Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Setelah dilakukan penilaian dan menghasilkan sistem parkir prioritas menurut ahli
transportas dan masayarakat adalah sistem parkir meter. Namun jika perhitungan
dipisah per-segmen masyarakat, segmen pmilik toko cenderung memilih sistem parkir
biasa atau konvensional dikarenakan dirasa lebih mudah dalam pembayaran, lebih
nyaman saat memarkirkan kendaraan dan lebih terjangkau dalam hal biaya parkir.
Sedangkan mahasiswa dan pengunjung lebih memilih sistem parkir meter dikarenakan
faktor resiko kehilangan kendaraan dan kenyamanan memarkirkan kendaraan.

2. Dampak prioritas menurut ahli transportas adalah dampak terhadap kelancaran
lalulintas. Dampak ini diprioritaskan karena sistem parkir on-street yang menggunakan
badan jalan akan memberikan hambatan berupa kemacetan. Oleh karena itu dampak
terhadap kelancaran lalulintas sangat diutamakan agar sistem parkir yang diterapkan
mampu mengurangi kemacetan sehingga lalulintas pada jalan tersebut tetap dalam
kondisi lancar.

3. Faktor prioritas menurut responden pemilik toko, mahasiswa dan pengunjung adalah
resko kehilangan kendaraan. Faktor ini mempresentasikan keamanan. Sehingga
tentunya setiap orang akan mengharapkan kendaraannya dalam keadaan aman saat
diparkirkan.

4. Tidak maksimalnya penerapan parkir meter dikarenakan faktor kemudahan
pembayaran dan biaya parkir. Sistem pembayaran parkir meter dinila menyulitkan
dikarenakan harus menempelkan kartu terlebih dahulu dan biaya parkir yang besar
seperti keharusan pembelian kartu serta tarif yang progressif increase menyebabkan

masyarakat enggan menggunakan sistem parkir meter
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5.2

Rekomendasi

Belum maksimalnya penerapan sistem parkir meter di Kota Padang dikarenakan

metode pembayaran yang dinilai rumit dan biaya parkir yang maha. Dalam mengatas

permasalahan tersebut di Kota Padang diperlukan sistem parkir yang baik serta dukungan dari

seluruh masyarakat dan juru parkir. Sehingga sistem parkir yang diterapkan dapat berjalan

dengan baik dan memberikan dampak positif bagi kota dalam segala aspek. Berdasarkan hasil

kajian dengan menggunakan Analitycal Hierarchy Process maka:

Untuk pemilik toko memilih sistem parkir biasa dikarenakan faktor kemudahan
pembayaran dan biaya parkir yang dinila mudah dan terjangkau, hendaknya
pemerintah menyediakan lokasi khusus untuk ruang parkir bagi pekerja dan pemilik
toko.

Untuk mahasiswa dan pengunjung memilih sistem parkir meter dikarenakan faktor
resiko kehilangan kendaraan dan kenyamanan memarkirkan kendaraan. Hendaknya
pemerintah meningkatkan pengawasan kendaraan bukan hanya melalui CCTV namun
jugamelalui pengawasan dan pengecekan berkala oleh petugas parkir.

Faktor kemudahan pembayaran dan biaya parkir menjadi penyebab tidak efektifnya
parkir meter, hendaknya pemerintah menerapkan sistem parkir meter diberbagai tempat
sehingga masyarakat tidak akan merasa rugi dalam pembelian kartu parkir, karena
kartu dapat digunakan setiap saat hendak parkir.

Faktor prioritas adalah resiko kehilangan kendaraan, oleh karena itu pemerintah harus
menjamin sistem parkir meter benar-benar aman, dari segi pengawasan bukan hanya

dari CCTV sgja namun juga pengawasan dan pengecekan berkala dari petugas parkir.
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